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Abstrak-- Petunjuk ini merupakan format atau template manuskrip yang digunakan pada artikel yang 

diterbitkan di Jurnal pembahsi mulai penerbitan tahun 2018. Artikel diawali dengan Judul Artikel, Nama 

Penulis, Alamat Afiliasi Penulis,diikuti dengan abstrak yang ditulis dengan huruf miring (times new roman 

10pt) sepanjang 150-200 kata. Teks ditulis dengan margin kiri 3 cm dan margin kanan 3 cm, kanan dan 

bawah 2,5 dengan ukuran font 10 pt dan jenis huruf Times New Roman serta jarak antar baris satu spasi. Jika 

artikel berbahasa Indonesia, maka abstrak harus ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasaInggris yang baik 

dan benar. Jika artikel berbahasa Inggris, maka abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris saja. Bagian 

Abstrak harus memuat inti permasalahan yang akan di kemukakan, metode pemecahannya, dan hasil-hasil 

temuan saintifik yang diperoleh serta simpulan. Abstrak untuk masing-masing bahasa hanya boleh dituliskan 

dalam satu paragraf saja dengan format satu kolom. 

 

Kata Kunci : kalimat efektif, prakerin, SMK 

 

Abstract-- The purpose of the research in this thesis is to describe the use of effective sentences in the 

introduction section of the student internship report of class XI students majoring in Light Vehicle 

Engineering of SMK Yadika Lubuk Linggau. The background of this research is that the author is interested 

in examining students' internship reports. The method used in this research is descriptive method. The data of 

this research is the text of students' internship reports. The data source in this research is the introduction part 

of the internship report. The data analysis technique is done by reading the report, understanding, verifying, 

and concluding. The research results of the students' internship report contained 23 deviations from the 

aspect of unity, 16 deviations from the aspect of coherence, 14 deviations from the aspect of parallelism, 245 

deviations from the aspect of austerity, and 54 deviations from the aspect of logicality. The data is the result 

of research that the use of effective sentences in the introduction report section has not been fully 

implemented by students. 
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PENDAHULUAN  

Bahasa adalah alat komunikasi 

yang digunakan baik secara lisan maupun 

tulisan. Penggunaan bahasa lisan sangat 

berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari dalam situasi resmi maupun tidak 

resmi, sementara penggunaan bahasa 

tertulis erat kaitannya dengan aturan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar 

(Disa Arliwan et al., 2022; Dwipayana, 

2023; Maulana et al., 2023). Bahasa 

mengandung pikiran, keinginan, atau 

perasaan dari pembicara atau penulis. 
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Menurut Effendi & Wahidy (2019), 

bahasa adalah elemen tak terpisahkan 

yang digunakan manusia untuk berbagai 

tujuan dalam situasi tertentu berdasarkan 

tujuan, ciri, bentuk, makna, dan fungsi. 

Bahasa harus mendukung maksud secara 

jelas agar apa yang dipikirkan, 

diinginkan, atau dirasakan dapat diterima 

oleh pendengar atau pembaca. Bahasa 

terdiri dari kata-kata yang berkembang 

menjadi kalimat (Safitri & Nursaly, 2024; 

Defianti, 2020). 

Penggunaan bahasa mencakup 

pemakaian dan pengembangan kalimat 

yang koheren atau kohesif, serta 

penggunaan konstruksi kalimat 

kompleks, kalimat tunggal, unsur 

kalimat, jenis kalimat, dan efektivitas 

urutan dan fungsi kata, artikel, kata ganti, 

dan kata depan (Lesiana et al., 2023; Jaya 

et al., 2019). Pengembangan kalimat 

sangat bergantung pada keterampilan 

penulis dalam memanfaatkan jenis dan 

bentuk kalimat yang digunakan. Untuk 

mengembangkan kalimat efektif, penting 

untuk memperhatikan unsur kesatuan dan 

kepaduan sebagai syarat membangun 

kalimat yang baik (Yazdi et al., 2024). 

Kajian retorika kalimat berkaitan dengan 

tata bahasa, yang membantu kalimat 

diterima atau dipahami pembaca. 

Penggunaan retorika membuat kalimat 

lebih jelas, tepat, dan indah dalam bentuk 

dan rangkaiannya. Oleh karena itu, 

retorika sangat berkaitan dengan 

kebutuhan perpaduan dan pilihan kata 

(diksi) yang tepat. 

Di sekolah menengah kejuruan, 

peserta didik cenderung lebih menyukai 

kegiatan belajar mengajar yang lebih 

fokus pada praktik di jurusan masing-

masing, sering kali mengabaikan mata 

pelajaran yang bersifat umum. Sebagai 

pendidik, perlu memperbaiki situasi yang 

memburuk di lingkungan sekolah, 

terutama di sekolah menengah kejuruan. 

Pengaruh globalisasi semakin kuat dalam 

dunia pendidikan. Berbagai pengaruh 

kosa kata asing tidak terbendung dan 

semakin menekan kosa kata asli bahasa 

Indonesia. Tugas guru bahasa Indonesia 

adalah untuk mengatasi pengaruh negatif 

terhadap kosa kata bahasa Indonesia. 

Laporan Prakerin (Praktik Kerja 

Industri) adalah tulisan ilmiah yang berisi 

informasi hasil praktik kerja yang 

dilakukan oleh siswa di suatu perusahaan 

serta masalah yang dihadapi dan 

penjelasannya. Laporan tersebut ditulis 

dalam bentuk prosa ilmiah dengan 

sistematika tertentu. Oleh karena itu, 

LAP harus memenuhi ciri tulisan ilmiah. 
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Keterampilan menulis sangat erat dengan 

pemilihan kosa kata. Semakin tepat 

pilihan kata yang digunakan, semakin 

efektif kalimat yang terbentuk (Wiyanto, 

2004; Waruwu, 2022; Sari, 2023). 

Menyusun kalimat efektif tidak mudah 

karena banyak aturan yang harus diikuti 

sesuai kaidah. Pemahaman dalam 

keterampilan menulis kalimat efektif 

harus dijiwai agar peserta didik mampu 

menulis karya ilmiah sesuai bidangnya 

(Hayes, 1996). 

Menulis adalah keterampilan yang 

menyenangkan bagi beberapa individu, 

tetapi bisa menjadi tantangan bagi 

individu lain jika kurang memahami 

ilmunya. Tulisan yang dihasilkan dapat 

merugikan penulis maupun pembaca jika 

tidak sesuai dengan ketetapan atau ejaan 

yang baik dan benar (Langan & 

Winstanley, 2013; Sreeletha, 2022). 

Individu yang terlatih dan terampil dalam 

menulis akan menghasilkan karya yang 

baik. Bagi peserta didik, mengumpulkan 

tugas dalam bentuk tulisan tidak akan 

menjadi beban jika mereka senang 

melakukannya (Purnomo et al., 2024). 

Pemberian tugas dalam bentuk karya tulis 

berlaku di semua jenjang pendidikan, 

termasuk pendidikan menengah kejuruan. 

Laporan karya tulis adalah bukti 

bahwa peserta didik telah menyelesaikan 

tugasnya di setiap jenjang pendidikan 

(Febriana et al., 2023). Di sekolah 

menengah kejuruan, laporan kegiatan 

Prakerin adalah salah satu bentuk karya 

tulis yang wajib disusun oleh setiap 

peserta didik setelah menyelesaikan 

praktik di dunia industri. Berdasarkan 

Permendikbud nomor 50 tahun 2020, 

peserta didik yang telah melaksanakan 

praktik kerja lapangan diharuskan 

membuat laporan berupa karya tulis. 

Penyusunan laporan prakerin sangat 

terkait dengan penggunaan dan 

penguasaan ilmu bahasa, khususnya tata 

tulis kalimat (Alfiyah, 2017). 

Laporan Prakerin menjadi alat 

utama untuk mengetahui berhasil 

tidaknya peserta didik melaksanakan 

praktik di dunia industri (Agustin, 2020). 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hasil kerja peserta 

didik dalam laporannya selama 

melaksanakan praktik kerja di dunia 

industri. Karya tulis yang ideal 

menerapkan kalimat efektif, 

mencerminkan pemahaman penulis 

terhadap kemampuan berbahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 
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METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMK 

Yadika Lubuk Linggau dari bulan Juli 

2023 hingga Desember 2023. Objek 

penelitian merupakan target yang menjadi 

fokus penelitian. Menurut (Supranto, 

2000) menyatakan bahwa objek 

penelitian adalah kumpulan elemen yang 

dapat berupa orang, organisasi, atau 

barang yang akan diteliti. Dalam 

penelitian ini, objek yang digunakan 

adalah bagian pendahuluan laporan 

kegiatan praktik kerja industri siswa kelas 

XI jurusan Teknik Kendaraan Ringan 

yang berjumlah 28 orang. Pemilihan 

objek didasarkan pada jumlah siswa 

terbanyak di sekolah. Penelitian ini 

termasuk dalam kategori penelitian 

kualitatif. (Sugiyono, 2009) 

mendefinisikan penelitian dengan 

pendekatan kualitatif sebagai penelitian 

yang didasarkan pada filosofi post-

positivis yang digunakan untuk 

mempelajari keadaan objek-objek alam 

utama (bukan eksperimen). Metode yang 

digunakan meliputi pengambilan sampel 

data yang ditargetkan dari sumber data, 

dengan metode survei yang menggunakan 

triangulasi (kombinasi) (Sugiyono, 2021;  

Fraenkel et al., 2014; Fraenkel et al., 

2012). Analisis data bersifat induktif atau 

kualitatif, dan temuan penelitian kualitatif 

tidak bersifat generalisasi (Creswell & 

Creswell, 2017). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kesatuan ide adalah elemen kunci 

dalam penulisan karya ilmiah, karena 

membantu penulis menuangkan ide-

idenya dengan jelas dan mempermudah 

pembaca memahami kalimat. Kalimat 

yang efektif harus memuat satu ide pokok 

tanpa mencampuradukkan dengan 

masalah lain. Dalam laporan prakerin 

siswa kelas XI jurusan Teknik Kendaraan 

Ringan SMK Yadika Lubuk Linggau, 

beberapa siswa telah menerapkan aspek 

kesatuan dalam penulisan mereka. 

Namun, analisis menunjukkan terdapat 

23 penyimpangan terkait kesatuan 

kalimat. Penyimpangan ini sering 

disebabkan oleh kekurangtelitian dalam 

mengetik dan pemilihan diksi yang 

kurang tepat. 

Penelitian sebelumnya oleh 

Darwati & Fitriani (2019) menyatakan 

bahwa pelanggaran kesatuan kalimat 

sering terjadi pada karya tulis siswa 

karena kurangnya pemahaman tentang 

struktur kalimat yang baik. Penelitian ini 

relevan dengan temuan di SMK Yadika 

Lubuk Linggau, di mana paragraf yang 
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terlalu panjang atau mengandung banyak 

ide pokok menyebabkan kesulitan bagi 

pembaca dalam memahami isi laporan. 

Kehematan dalam kalimat efektif 

juga menjadi perhatian penting. 

Kehematan berarti menghindari 

penggunaan kata, frasa, atau bentuk lain 

yang tidak perlu, seperti mengulang 

subjek, menggunakan bentuk 

superordinat, atau memasukkan kata 

bersinonim secara bersamaan. Pada 

laporan prakerin siswa, ditemukan 245 

penyimpangan dalam aspek kehematan, 

menjadikannya jumlah terbesar di antara 

semua aspek yang dianalisis. 

Menurut studi dari Aris et al. 

(2021), penyimpangan aspek kehematan 

sering disebabkan oleh kebiasaan 

menyalin konten secara langsung dari 

internet tanpa modifikasi. Hal ini sejalan 

dengan temuan bahwa rendahnya 

motivasi siswa dalam merangkai kata-

kata secara efektif menjadi faktor utama. 

Penggunaan kata-kata yang tidak perlu 

menyebabkan kalimat menjadi kurang 

efektif, sehingga isi laporan dinilai 

kurang ilmiah. 

Koherensi merupakan hubungan 

timbal balik antara unsur-unsur kalimat 

seperti subjek, predikat, dan objek. 

Dalam bagian pendahuluan laporan 

prakerin siswa, terdapat 16 

penyimpangan pada aspek ini. Penelitian 

sebelumnya oleh Aisyah (2020) 

menyoroti bahwa koherensi sering 

terganggu akibat kesulitan siswa dalam 

memilih dan menyusun kata secara benar. 

Penelitian tersebut juga mencatat bahwa 

kurangnya pemahaman tentang prinsip 

koherensi menyebabkan kalimat menjadi 

sulit dipahami, sebuah temuan yang juga 

berlaku di SMK Yadika Lubuk Linggau. 

Kesejajaran, atau keparalelan, 

adalah kesamaan bentuk atau makna 

dalam kalimat. Berdasarkan analisis data, 

ditemukan penyimpangan dalam aspek 

keparalelan. Ketidaksejajaran ini 

membuat kalimat menjadi kurang efektif 

dan sulit dipahami. Menurut Lian (2024), 

kesalahan dalam keparalelan sering 

terjadi karena siswa tidak memahami 

pentingnya konsistensi dalam struktur 

kalimat. 

Kalimat yang mengandung unsur 

kelogisan berarti informasi yang 

disampaikan dapat diterima oleh akal 

sehat atau logika. Pada bagian 

pendahuluan laporan prakerin siswa, 

ditemukan 54 penyimpangan pada aspek 

kelogisan. Hal ini terjadi karena siswa 

tidak mencermati dan mengoreksi kalimat 

yang telah disusun, sehingga pesan yang 
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disampaikan menjadi kurang jelas dan 

terkesan tidak ilmiah. 

Studi terdahulu oleh Suryadi & 

Permana (2020) menunjukkan bahwa 

aspek kelogisan sering kali terganggu 

karena pengaruh bahasa lisan yang 

ditransfer secara langsung ke dalam 

bahasa tulis. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan temuan pada laporan prakerin 

siswa, di mana ketidaksinkronan antara 

bahasa tulis dan bahasa lisan menjadi 

penyebab utama penyimpangan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan kalimat efektif oleh siswa 

dalam penulisan laporan praktik kerja 

industri belum sepenuhnya sesuai dengan 

kaidah yang benar. Dari 26 laporan 

prakerin siswa bagian pendahuluan, 

terdapat 351 penyimpangan yang tersebar 

dalam lima aspek: 23 penyimpangan 

aspek kesatuan, 14 penyimpangan aspek 

koherensi, 14 penyimpangan aspek 

keparalelan, 246 penyimpangan aspek 

kehematan, dan 54 penyimpangan aspek 

kelogisan. Penyimpangan terbesar 

ditemukan dalam aspek kehematan, yang 

disebabkan oleh kurang telitinya siswa 

dalam memilih diksi dan maraknya 

penyalinan sumber bacaan dari internet 

tanpa pemeriksaan ulang.  

Kurang maksimalnya dalam 

penulisan laporan terjadi karena siswa 

tidak sepenuhnya mengikuti petunjuk 

teknik meskipun pihak sekolah telah 

mengadakan pelatihan dan memberikan 

waktu serta ruang untuk berdiskusi 

dengan guru pembimbing. Namun, hasil 

laporan yang dikumpulkan masih kurang 

memuaskan.  

Pihak sekolah bersama guru 

pengampu mata pelajaran akan terus 

berupaya membimbing siswa dalam 

menyusun laporan prakerin yang baik dan 

benar, dengan harapan bahwa 

penyimpangan-penyimpangan dalam 

penulisan laporan prakerin dapat 

diminimalisir sebaik mungkin.  
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